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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saat ini di Indonesia setiap orang memiliki hobi untuk disukai dan
menekuninya. Banyak hobi yang ada di masyarakat saat ini yang cukup
menyita perhatian yaitu hobi terhadap memelihara hewan. aktifitas
masyarakat yang padat menimbulkan rasa jenuh sehingga, kegiatan

hobi tersebut dapat menjadi penghilang rasa lelah setelah beraktifitas.

Hobi memelihara hewan saat ini merupakan hal yang wajar di
kalangan masyarakat umum. Kebanyakan hewan yang diminati untuk
dipelihara adalah kucing dan anjing, meskipun di sisi lain banyak
muncul ketertarikan pada hewan lain seperti reptil, dan beberapa jenis
unggas. Hewan peliharaan sendiri bukan hanya sebagai penyalur hobi
maupun sebagai teman, namun seiring berjalannya waktu ada kalanya
pasti orang akan jenuh memelihara karena sudah tidak memiliki
keinginan ataupun sudah tidak menggemaskan seperti awal hewan

yang dipelihara tersebut lalu menelantarkannya ke jalanan.

Saat ini di Indonesia dan beberapa kota besar termasuk Bandung
sudah banyak sekali kasus hewan terlantar yang sudah tidak terawat
dan mengalami beberapa penyakit yang kemungkinan akan menular
pada manusia, hal itu bisa terjadi karena majikan/pemilik yang sudah
tidak lagi peduli, bertanggungjawab dan berkomitmen dalam

memelihara hewan tersebut. Memelihara hewan tidak boleh



sembarang, orang tersebut harus siap berkomitmen dan
bertanggungjawab dengan resiko dan konsekuesi yang akan diterima
nanti, bahkan tidak hanya kasus hewan terlantar ada lagi kasus yang
lebih parah yaitu kasus kekerasan (abusive) terhadap hewan yang
dilakukan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab sehingga
membuat masyarakat geram terhadap kasus tersebut. Undang-undang
tentang perlindungan hewan di Indonesia saat ini belum bisa mengatasi
masalah-masalah kasus penelantaran dan kekerasan terhadap hewan

peliharaan.

Untuk mengatasi masalah tersebut harus ada relawan khusus
yang dibentuk untuk menyelamatkan (rescue) hewan yang terlantar dan
kasus kekerasan khususnya di Bandung. Relawan yang melakukan
kegiatan tersebut biasanya memiliki tempat untuk membawa hewan
terlantar tersebut ke tempat aman dan disana juga hewan tersebut
nantinya akan dipulihkan kesehatan tubuhnya baik secara fisik maupun
mental, di tempat itu juga hewan terlantar tersebut memiliki tempat
bermain dan mendapatkan makanan yang layak hingga mendapatkan
adopter yang baru. Sebagai makhluk hidup, hewan yang terlantar perlu
mendapatkan tindakan terkait dengan perawatan kesehatan. Fasilitas
yang diberikan harus memenuhi standar pedoman jasa pelayanan

medik veteriner yang sudah ditetapkan oleh menteri pertanian.

Maka dari itu, perancangan Animal Shelter adalah solusi bagi

hewan peliharaan yang terlantar untuk mendapatkan tempat yang



1.2.

layak, bersih, aman dan nyaman bagi hewan. Animal Shelter sendiri
harus memiliki fasilitas pelayanan setidaknya terdiri atas ruang periksa,
ruang tindakan, ruang preparasi, ruang operasi, dan ruang rawat.
fasilitas penunjang terdiri atas ruang cuci alat, ruang rapat, dan ruang
penyimpanan obat, dan ruang penyimpanan bahan makanan. Jasa
Pelayanan yang dimaksud meliputi konsultasi dan terapi, vaksinasi,
operasi (minor, mayor), ruang isolasi, ruang pemeriksaan labratorium,

UGS, Xray, UGD.

Dari hal di atas, maka perlu adanya fasilitas yang mampu
mengatur segala kebutuhan hewan peliharaan dalam satu tempat. Oleh
karena itu pada perancangan Animal Shelter akan disediakan beberapa
fasilitas yang mendukung kegiatan aktifitas seperti grooming untuk
kecantikan dan kebersihan tubuh hewan terlantar, fasilitas medis untuk

memenuhi pelayanan medis, dan penunjang hewan.

Fokus Permasalahan

Perancangan Animal Shelter di Bandung, diharapkan dapat
memberikan solusi pada setiap permasalahan yang ada pada kegiatan
dan aktifitas Animal Shelter. Berikut adalah beberapa permasalahan

yang ditimbulkan dari latar belakang masalah, yaitu:

a. Animal Shelter merupakan tempat yang berfungsi menampung
hewan akibat terlantar atau terluka sesuai dengan pedoman
kesejahteraan hewan yang sudah disetujui secara universal ini

dipublikasikan oleh organisasi internasional yaitu World Society for



the Protection of Animals (WSPA) sehingga animal shelter harus
dapat memenuhi kesehjateraan hewan juga bagi manusia yang
bekerja pada animal shelter tersebut.

b. Pada umumnya hewan terlantar datang dengan kondisi tidak
terawat, baik dari segi kesehatan, mental, dan juga fisik. Sehingga
diperlukan fasilitas medis untuk membantu pemulihan dari hewan
tersebut.

c. Memberikan edukasi kepada calon adopter yaitu tentang tata cara
merawat dan memperlakukan hewan yang terlantar dengan baik.

1.3. Permasalahan Perancangan

Berdasarkan fokus permasalahan yang telah dipaparkan, maka

permasalahan perancangan yang dihadapi dalam perancangan

interior Animal Shelter di Bandung, yaitu:

a. Bagaimana merancang interior Animal Shelter yang berfungsi
untuk merawat dan menyembuhkan hewan terlantar dan terluka?

b. Bagaimana merancang fasilitas yang terdapat pada animal
shelter?

c. Bagaimana memberikan edukasi tentang rasa kepedulian

terhadap hewan-hewan terlantar kepada masyarakat umum?

1.4. Maksud dan Tujuan Perancangan

Adapun maksud dan tujuan dalam perancangan Animal Shelter adalah:



a. Untuk memberikan edukasi kepada masyarakat agar peduli terhadap
hewan peliharaan.

b. Untuk menciptakan Animal Shelter yang dapat meningkatkan
kualitas hidup hewan peliharaan yang terlantar.

c. Untuk menciptakan Animal Shelter yang dapat memberikan rasa

aman dan nyaman kepada hewan.

1.5. Ide/Gagasan Perancangan

Pada hakikatnya hewan peliharaan adalah makhluk hidup yang
dapat berdampingan dan berbaur dengan manusia dan ingin
diperhatikan. Hewan peliharaan yang terlantar tersebut merasa kurang
perhatian dari majikan/pemilik sebelumnya. Sehingga akhirnya hewan
peliharaan tersebut ditelantarkan dijalanan. Muncul beberapa ide dari
penulis untuk merancang Animal Shelter dengan konsep Care and Cure
dengan memunculkan kesan natural yang ditujukan untuk memulihkan

kesehatan fisik dan psikis hewan terlantar tersebut.

Penggayaan yang akan digunakan sendiri adalah modern natural,
yang nantinya memiliki kesan natural. Perancangan Animal Shelter ini
diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap hewan terlantar
tersebut agar saat mendapatkan adopter yang baru akan merasa
senang dan nyaman. Oleh karena itu penulis menuangkan ide Care and
Cure ini mengusung kesan suasana alami serta memaksimalkan
fasilitas yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup hewan yang

tinggal di Shelter tersebut. Area bermain, ruang rehabilatasi dengan



fasilitas kesehatan yang memenuhi standar medis yang sesuai dengan

pedoman.

Konsep ini diterapkan pada area bermain dan area kandang
karantina. Terutama tempat untuk melakukan kegiatan bermain dan

istirahat hewan.



